BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian tentang peran orang
tua dalam menanamkan budi pekerti pada anak usia dini di kampung

Caringin Kab.Tangerang, Maka peneliti menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Peran orang tua dalam menanamkan budi pekerti sangat amat penting,
dibutuhkan, dan juga sebagai pondasi anak, sebab salah satu peran dari
orang tua tidak dijalankan dengan baik dan tepat akan berdampak pada
perkembangan budi pekerti anak, karena penanaman budi pekerti harus
adanya kerja sama antara ayah dan ibu dimana penanaman budi pekerti
bukan sekedar pengetahuan kognitif melainkan subjek untuk membentuk,
diarahkan serta diwujudkan atas dasar kesadaran diri sendiri dengan sabar
oleh orang tua pada anaknya.

2. Penanaman budi pekerti pada anak melalui pendidikan dengan
keteladanan, adat kebiasaan, nasihat, pengawasan dan hukuman, dimana
hukuman dalam hal ini bukan betuk hal yang berat melainkan kasih sayang
orang tua terhadap anaknya supaya anak tidak mengulangi kesalahan yang
sama, oleh karena itu orang tua melakukannya dengan cara memberitahu

dengan menasihati, dan menegurnya agar ketika anak tetap mengulangi
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kesalahan yang sama orang tua memberikan hukuman, ringan tujuan nya
agar anak tidak melakukan kesalahan yang sama. Agar anak memiliki
perilaku budi pekerti yang mulia dari perbuatan dan perkataannya, berbakti
kepada kedua orang tua, dan bisa berkontribusi dalam kehidupan
bermasyarakat.

3. Dalam menanamkan budi pekerti pada anak terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhinya antara lain faktor penghambat yaitu dari diri anak
tersebut, karena anak usia dini merupakan anak yang ingin mencoba hal
yang baru dengan sangat tinggi oleh karena itu, hal yang bahaya ataupun
tidak baik terkadang anak ingin mencobanya, terkadang orang tua tidak
sanggup akan hal tersebut . Dan faktor penghambat selanjutnya yaitu
pendidikan di mana pendidikan sangat mempengaruh penanaman budi
pekerti pada anak, karena orang tua yang memiliki pendidikan baik dari
pendidikan agama maupun formal akan berpengaruh pada anaknya, serta
dengan adanya pendidikan maka seseorang bisa memilih mana yang baik
dan buruk untuk diterapkan di kehidupan sehari-harinya.

4. Selanjutnya yaitu faktor pendukung dalam menanamkan budi pekerti
pada anak usia dini, yaitu dari orang tuanya dimana orang tua yang secara
utuh harmonis, antara ayah dan ibu memiliki sikap penuh kasih sayang,
saling menghargai dan sopan santun sangat amat mudah diterapkan pada

anak. Dan lingkungan yang amat berpengaruh pada perkembang budi
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pekerti anak yaitu lingkungan masyarakat, karena ketika anak berada di

lingkungan masyarakat dengan norma yang baik adat kebiasaan baik maka

anak akan mempengaruhinya dalam berperilaku dikehidupan anak
tersebut.

A. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran
peneliti terkait penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: penulis
memberikan saran sebagai berikut:

. Peran orang tua sangat penting dalam menanamkan budi pekerti sejak dini,
namun orang tua harus bisa memahami usia anak nya, agar penanaman
budi pekerti terimplementasikan kepada anak yang akan berpengaruh serta
bermakna untuk kehidupan di masa yang akan mendatang pada anak
tersebut.

. Budi pekerti merupkan sikap yang harus dibentuk sejak dini di mana peran
orang tua harus berjalan dengan tepat agar anak bisa membedakan mana
yang baik dan buruk, karena masa anak usia dini belum bisa mengetahui
keadaan tersebut oleh karena itu, orang tua yang harus mengarahkannya.

. Kepada para pembaca atau peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih baik
mengembangkan suatu penelitian khususnya dengan suatu metode yang
lebih menarik. Serta mampu memberikan manfaat mengenai peran orang

tua dalam menanamkan budi pekerti pada anak usia dini.
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